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Abstrak 
Penelitain ini adalah jenis penelitian deskriptif Kuantitatif yang menggunakan rancangan penelitian 
“korelasional”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) Untuk mengetahui adakah hubungan 
antara keseimbangan terhadap hasil dribbling menggunakan kaki bagian dalam murid SD Inpres 
Minasa Upa. (2) Untuk mengetahui adakah hubungan koordinasi mata kaki terhadap hasil dribbling 
menggunakan kaki bagian dalam murid SD Inpres Minasa Upa. (3) Untuk mengetahui adakah 
hubungan antara keseimbangan dan koordinasi mata kaki secara bersama-sama terhadap hasil 
dribbling menggunakan kaki bagian dalam murid SD Inpres Minasa Upa. Populasinya adalah 
seluruh murid laki-laki kelas V SD Inpres Minasa Upa. Sampel yang digunakan adalah murid laki-
laki kelas V SD Inpres Minasa Upa sebanyak 20 orang. Teknik penentuan sampel adalah dengan 
pemilihan total sampling. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif dan 
analisis inferensial melalui program SPSS 25 pada taraf signifikan α 0,05. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa; (1) Ada hubungan antara keseimbangan terhadap hasil dribbling 
menggunakan kaki bagian dalam murid SD Inpres Minasa Upa, sebesar 37,8% dengan nilai R yaitu 
0,615 (Pvalue= 0.004<α 0,05); (2) Ada hubungan koordinasi mata kaki terhadap hasil dribbling 
menggunakan kaki bagian dalam murid SD Inpres Minasa Upa, sebesar 43,1% dengan nilai R yaitu 
0,656 (Pvalue= 0.002<α 0,05); dan (3) Ada hubungan antara keseimbangan dan koordinasi mata 
kaki secara bersama-sama terhadap hasil dribbling menggunakan kaki bagian dalam murid SD 
Inpres Minasa Upa, sebesar 51,8% dengan nilai R yaitu 0,720 (Pvalue= 0.002<α 0,05); dan nilai 
Fhitung sebesar 9,133. 

 
Kata Kunci: Keseimbangan, Koordinasi Mata Kaki, Dribling, Sepakbola.

PENDAHULUAN 

Pendidikan Jasmani merupakan bagian integral dari pendidikan secara keseluruhan, 

bertujuan untuk mengembangkan aspek kebugaran jasmani, keterampilan gerak, keterampilan 

berpikir kritis, keterampilan sosial, penalaran, stabilitas emosional, tindakan moral, aspek pola 

hidup sehat dan pengenalan lingkungan bersih melalui aktivitas jasmani, olahraga dan kesehatan 

terpilih yang direncanakan secara sistematis dalam rangka mencapai tujuan pendidikan nasional. 

Sepakbola adalah permainan beregu yang dimainkan masing-masing oleh sebelas orang 

pemain termasuk penjaga gawang. Berbeda dengan permainan bola volley atau bola basket, dimana 

pemain selalu menggunakan kedua tangan pada waktu bermain, maka sepakbola hampir 
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seluruhnya menggunakan kemahiran kaki, kecuali penjaga gawang yang bebas menggunakan 

anggota badan manapun. Untuk itu dalam permainan sepakbola, seorang pemain dituntut memiliki 

penguasaan teknik dasar yang baik, sebab hal tersebut merupakan syarat utama untuk menjadi 

seorang pemain yang bermutu dan memiliki keterampilan yang tinggi dalam permainan sepakbola. 

Adapun teknik-teknik dasar dalam permainan sepakbola menurut (Sucipto, et al., 2000) adalah 

sebagai berikut : 1) Menendang bola, 2) Menerima bola, 3) menyundul bola, 4) Menggiring bola, 5) 

Gerak tipu dengan bola, 6) Merampas bola, 7) Melempar bola, 8) Teknik pejaga gawang”. 

Salah satu teknik dasar yang belum maksimal dikuasai oleh murid adalah teknik menggiring 

bola. Hal ini nampak dalam permainan, latihan, maupun dalam pertandingan, para pemain banyak 

kehilangan bola, karena bola yang diterima tidak sepenuhnya dikuasai oleh murid tersebut. Bola 

yang sebenarnya dapat digiring agar lebih dekat ke sasaran, karena tidak memiliki keterampilan 

menggiring bola, karena bola tersebut secara tergesa-gesa langsung di tendang ke teman sehingga 

bola direbut dapat dikuasai oleh lawan. Menurut (Mielke, 2007) mengatakan “Ketika mulai 

mempersiapkan diri untuk bertanding, keterampilan utama yang pertama kali akan membuatmu 

terpacu dan merasa puas adalah kemampuan menggiring bola (dribbling)”.  

Penguasaan  teknik  dasar  dalam  permainan  sepak  bola menjadi  bekal  awal  untuk  

meningkatkan kemampuan  para  pemain dalam  menjalankan  berbagai  taktik  yang  diterapkan  

dalam  permainan,  dan merupakan faktor  yang  sangat  menentukan  keberhasilan  satu  

kesebelasan (Hanispi  et  al.,  2021), serta  faktor  yang  mempengaruhi  tinggi  rendahnya  prestasi  

seseorang  pemain  sepakbola  adalah penguasaan teknik dasar sepakbola yang baik dan benar 

(Ahmad Yani, 2020). Menggiring   bola   dalam   sepakbola   adalah   keterampilan   dasar   yang   

bertujuan   untuk melewati  lawan,  mencari  kesempatan  memberikan  bola  umpan  kepada  

teman  dengan  tepat  serta menahan   bola  tetap  dalam  penguasaan  sesuai  dengan  kondisi  

permaianan  dan  kegunaannya (Rahmawan et al., 2019). Sedangkan Menurut (Hasanuddin, 2018) 

mengatakan bahwa, menggiring  bola  adalah  suatu  usaha mengolah  bola  dengan  satu  atau  dua  

kaki  untuk  melewati  lawan  dengan cepat. 

Keterampilan menggiring bola sangat penting dalam permainan sepakbola untuk  

memungkinkan  pemain  mempertahankan  bola  pada  saat  berlari  untuk  melewati  lawan-

lawannya  mencari  ruang  terbuka.  Sering  kali  seorang  pemain  mempunyai  pilihan  untuk  

menendang bola   tetapi   tidak   memiliki   pilihan   untuk   menendang   bola   langsung   ke   

gawang   atau   untuk melakukan umpan ke rekan satu tim(Adi Rianto, Wijono, 2020). Menurut 

(Andres Budiman, 2019)dalam  melakukan dribbling terdapat  3  fase  yang  harus  dilalui  mulai  

dari  fase  persiapan,  fase pelaksanaan,  dan  yang  terakhir  adalah  fase follow  through. Fase  
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persiapan dimana  keadaan  tubuh tegak,  bola  berada  di  dekat  kaki,  dan  kepala  lurus  untuk  

memperhatikan  lapangan  dengan  baik. Pada fase peragaan dilakukan pada bola, menendang bola 

sepenuhnya, dorong bola beberapa kali ke depan. Dan pada fase terakhir dimana posisi tubuh 

kepala ketika mendorong bola. 

Ismaryati (2011, 53) mendefenisikan koordinasi sebagai hubungan yang harmonis dari 

hubungan saling pengaruh diantara kelompok – kelompok otot melakukan kerja, yang ditunjukkan 

dengan berbagai tingkat keterampilan. menurut Zarwan (2012, 63) koordinasi merupakan kerja 

yang harmonis dari berbagai faktor pada suatu gerakan. Menurut Jonath dan Kramel dalam 

Syafruddin (2011:120-121), koordinasi merupakan kerja sama sistem persyarafan pusat sebagai 

sistem yang telah diselaraskan oleh proses rangsangan dan hambatan serta otot rangka pada waktu 

jalannya suatu gerakan secara terarah. Koordinasi mata kaki merupakan modal yang penting bagi 

seorang murid untuk melakukan teknik dasar dribbling. Koordinasi yang dibutuhkan dalam 

keterampilan diantaranya koordinasi mata kaki (footeye coordination) dan koordinasi mata tangan 

(eye-hand coordination). Koordinasi mata kaki dibutuhkan dalam gerakan seperti dalam skill 

menendang bola, dan menggiring bola”. Teknik menggiring bola menggunakan kaki bagian dalam 

dalam permainan sepakbola merupakan teknik yang sering digunakan dalam sepakbola yang 

berguna untuk mengecoh lawan dalam permainan sepakbola dan mampu menciptakan peluang 

bagi tim. 

Oktarifaldi (2019) mengatakan  koordinasi  merupakan  unsur  fisik  dalam mengintegrasikan  

semua  gerakan  yang  kompleks. Bafirman  (2013) menjelaskan koordinasi  (coordination)  

merupakan kemampuan  untuk menggerakkan  anggota tubuh   secara   bersamaan. Dapat 

dipahami   dalam  sepakbola  unsur koordinasi merupakan faktor penting dalam setiap gerakan 

termasuk dalam realisasi dribbling dalam cabang sepakbola. Kiram (1994) menjelaskan bahwa 

koordinasi merupakan hubungan  timbal  balik  antara  pusat susunan  syaraf  dengan  alat  gerak  

dalam mengatur  dan  mengendalikan  impuls dan  kerja  otot  untuk  pelaksanaan  suatu gerakan. 

Sejalan dengan itu, Bakhtiar et al (2020) menerangkan koordinasi adalah kerjasama   susunan   

saraf   pusat   dengan   alat   gerak   saat   berkontraksi untuk menuntaskan tugas motorik. 

Coordination ability strongly supports the mastery of movement  skills. Coordination  includes  eyes-

feet,  eyes-hands,  ears-eyes-feet  and so on (Bafirman dalam Oktarifaldi et al, 2020).  

Keseimbangan dapat didefinisikan sebagai kemampuan motorik untuk menjaga kestabilan 

tubuh dalam berbagai gerakan, baik dalam keadaan dinamis maupun dalam keadaan statis. 

Keseimbangan statik maupun keseimbangan dinamik merupakan komponen kesegaran jasmani 

yang sering dilakukan oleh anak-anak maupun dewasa. Setiap orang sangat memerlukan 



Hubungan Keseimbangan Dan Koordinasi Mata Kaki Terhadap Hasil Dribbling Menggunakan Kaki Bagian Dalam 

Pada Permainan Sepakbola 

Muhammad Qasash Hasyim, Andi Sahrul Jahrir 

1424 
 

keseimbangan yang dapat mempertahankan stabilitas posisi tubuh dalam kondisi statis maupun 

dalam kondisi dinamis. Keseimbangan sangat penting dalam menjalankan aktifitas sehari-hari. 

Kemampuan mempertahankan keseimbangan sangat kompleks yang dipengaruhi oleh 

interaksi neuromuskuler, proprioseptif, vestibular, dan sistem visual. Kemampuan keseimbangan 

akan menurun dengan berjalannya usia sehingga orang yang berada pada usia lanjut akan rentang 

jatuh dan cidera. Kemampuan keseimbangan juga dipengaruhi oleh kekuatan otot yang memilki 

peran penting untuk mempengaruhi keseimbangan, selain kekuatan otot kaki kekuatan otot perut, 

batang ekstremitas juga memiki fungsi untuk menjaga keseimbangan menurut Kahle and Teveld 

(2014: 68). 

 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini merupakan jenis penelitian korelasi. Menurut Sukardi (2015:166) penelitian 

korelasi adalah suatu penelitian yang melibatkan tindakan pengumpulan data guna menentukan 

apakah ada hubungan dan tingkat hubungan antara dua variabel atau lebih. Menurut Salim dan 

Hidir (2018:53) studi korelasi ini mempelajari tentang hubungan dua variabel atau lebih, yaitu 

sejauh mana variasi dalam satu variabel berhubungan dengan variasi dalam variabel lain. Yang 

bertujuan untuk menguji hipotesis, dilakukan dengan cara mengukur sejumlah variabel dan 

menghitung keofisien korelasi antar variabel-variabel tersebut, agar dapat ditentukan variabel-

variabel mana yang berkorelasi. 

Populasi adalah semua hal yang akan diteliti, baik itu berupa obyek atau benda tidak hidup 

atau berupa subyek atau manusia atau perangkat sosial yang tersedia dalam sebuah penelitian 

(Rahmadani et al., 2023). Populasi dalam penelitian ini adalah keseluruhan murid laki-laki kelas V 

SD Inpres Minasa Upa yang berjumlah 20 orang. Sampel adalah metode apa pun yang digunakan 

untuk mengidentifikasi sampel untuk tujuan penelitian (Purba et al., 2023). Berdasarkan pendapat 

di atas yang dimaksud dengan sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti dan data 

yang didapatkan mewakili populasi. Jadi sampel pada penelitian ini sebanyak 20 murid laki-laki 

kelas V SD Inpres Minasa Upa. Teknik pengambilan sampel dengan menggunakan total sampling. 

Data-data yang akan dikumpulkan dalam penelitian ini sesuai dengan variabel yang terlibat 

yakni data keseimbangan, koordinasi mata-kaki, dan data kemampuan menggiring bola dalam 

permainan sepakbola. Setelah seluruh data penelitian terkumpul yakni data keseimbangan, 

koordinasi mata-kaki, dan data kemampuan menggiring bola dalam permainan sepakbola, maka 

untuk menguji hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini, maka data tersebut disusun, diolah dan 
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dianalisis statistik dengan bantuan komputer melalui program SPSS versi 22 pada taraf signifikansi 

α=0,05 (95%). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil 

Analisis data deskriptif 

Analisis data deskriptif dimaksudkan untuk mendapatkan gambaran umum data 

penelitian. Analisis deskriptif dilakukan terhadap keseimbangan dan koordinasi mata kaki 

terhadap hasil dribbling menggunakan kaki bagian dalam  pada murid SD Inpres Minasa 

Upa. Analisis deskriptif meliputi; total nilai, rata-rata,standar deviasi,  maksimal dan 

minumum. Dari nilai-nilai statistik ini diharapkan dapat memberi gambaran umum tentang 

keadaan data pengukuran keseimbangan dan koordinasi mata kaki terhadap hasil 

dribbling menggunakan kaki bagian dalam  pada murid SD Inpres Minasa Upa. Hasil 

analisis deskriptif setiap variabel penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut.  

Tabel 1. Hasil analisis deskriptif keseimbangan dan koordinasi mata kaki terhadap hasil 

dribbling menggunakan kaki bagian dalam pada murid SD Inpres Minasa Upa. 

Nilai Statistik N Mean SD Range Min Max 

Keseimbangan 20 79,75 12,298 40 60 100 
Koordinasi Mata Kaki 20 3,70 1,689 7 1 8 
Dribbling Menggunakan Kaki Bagian 
Dalam 

20 19,90 3,447 13 15 28 

Dari tabel di atas yang merupakan gambaran data keseimbangan dan koordinasi 

mata kaki terhadap hasil dribbling menggunakan kaki bagian dalam  pada murid SD Inpres 

Minasa Upa. Dapat dikemukakan sebagi berikut: 

1) Keseimbangan, diperoleh nilai rata-rata (mean) = 79,75, simpangan baku (standar 

deviasi) = 12,298, nilai terendah (minimum) = 60, dan nilai tertinggi (maksimum) = 

100. 

2) Koordinasi mata kaki, diperoleh nilai rata-rata (mean) =3,70, simpangan baku (standar 

deviasi) = 1,689, nilai terendah (minimum) = 1, dan nilai tertinggi (maksimum) = 8. 

3) Dribbling menggunakan kaki bagian dalam, diperoleh nilai rata-rata (mean) = 19,90, 

simpangan baku (standar deviasi) = 3,447, nilai terendah (minimum) = 15, dan nilai 

tertinggi (maksimum) = 28. 
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Hasil analisis data deskriftip tersebut di atas baru merupakan gambaran umum data 

keseimbangan dan koordinasi mata kaki terhadap hasil dribbling menggunakan kaki 

bagian dalam  pada murid SD Inpres Minasa Upa. Data tersebut di atas belum 

menggambarkan bagaimana hubungan antara variabel penelitian tersebut. Untuk 

membuktikan adakah hubungan yang signifikan antara keseimbangan dan koordinasi mata 

kaki terhadap hasil dribbling menggunakan kaki bagian dalam  pada murid SD Inpres 

Minasa Upa, maka diperlukan pengujian  lebih lanjut dengan uji normalitas data. 

Pengujian normalitas data 

Uji Normalitas salah satu asumsi yang harus dipenuhi agar statistik parametrik 

dapat digunakan dalam penelitian adalah data harus mengikuti sebaran normal. Konsep 

dari uji normalitas ini hampir sama dengan uji-uji normalitas lainnya yaitu tanpa lepas dari 

peran standar skor dengan luas daerahnya yang dikaitkan dengan nilai urutan dari data, 

sehingga uji normalitas ini dapat dijadikan alternatif untuk menganalisis distribusi data 

penelitian apakah normal atau tidak. Untuk mengetahui sebaran keseimbangan dan 

koordinasi mata kaki terhadap hasil dribbling menggunakan kaki bagian dalam  pada 

murid SD Inpres Minasa Upa, maka dilakukan uji normalitas data dengan mengunakan uji 

shapirov-wilk. Hasil analisis normalitas data dapat dilihat pada tabel berikut.  

Tabel 2. Hasil uji normalitas keseimbangan dan koordinasi mata kaki terhadap hasil 

dribbling menggunakan kaki bagian dalam  pada murid SD Inpres Minasa Upa. 

Shapirov-wilk 
 Statistik df Signifikan 

Keseimbangan 0.933 20 0.175 
Koordinasi mata kaki 0.925 20 0.126 
Dribbling menggunakan kaki bagian dalam 0.944 20 0.281 

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa dari hasil pengujian normalitas data 

dengan menggunakan uji Shapirov-Wilk menunjukkan hasil sebagai berikut: 

1) Data tes keseimbangan, diperoleh nilai Shapirov-Wilk hitung 0,933 (P= 0,175 > α 0.05), 

maka dapat dikatakan bahwa data yang diteliti mengikuti sebaran normal  atau  

berdistribusi normal. 

2) Data tes Koordinasi mata kaki, diperoleh nilai Shapirov-Wilk hitung 0,925 (P= 0,126 > α 

0.05), maka dapat dikatakan bahwa data tes yang telah diteliti mengikuti sebaran 

normal atau berdistribusi normal. 
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3) Data tes hasil dribbling menggunakan kaki bagian dalam pada murid SD Inpres Minasa 

Upa, diperoleh nilai Shapirov-Wilk hitung 0,944 (P= 0,281 > α 0.05), maka dapat 

dikatakan bahwa data tes yang telah diteliti mengikuti sebaran normal atau 

berdistribusi normal. 

Oleh karena data penelitian semuanya berdistribusi normal, maka pengujian 

hipotesis akan digunakan uji statistik parametrik. 

Analisis korelasi  

Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini perlu diuji dan dibuktikan melalui data 

empiris yang diperoleh di lapangan melalui tes dan pengukuran terhadap variabel yang 

diteliti, selanjutnya data tersebut akan diolah secara statistik. Oleh karena data penelitian 

mengikuti sebaran normal, maka untuk menguji hipotesis penelitian ini digunakan analisis 

statistik parametrik. 

Untuk menguji hipotesis tersebut maka dilakukan uji korelasi antara data 

keseimbangan dan koordinasi mata kaki terhadap hasil dribbling menggunakan kaki 

bagian dalam pada murid SD Inpres Minasa Upa dengan menggunakan teknik korelasi 

person dan regresi ganda. 

a. Hubungan antara keseimbangan terhadap hasil dribbling menggunakan kaki 

bagian dalam pada murid SD Inpres Minasa Upa. 

Untuk mengetahui besaran hubungan antara keseimbangan terhadap hasil dribbling 

menggunakan kaki bagian dalam pada murid SD Inpres Minasa Upa, dilakukan analisis 

korelasi person. 

Rangkuman hasil analisisnya dapat dilihat pada table berikut. 

Tabel 3. Rangkuman hasil analisis keseimbangan terhadap hasil dribbling menggunakan 

kaki bagian dalam pada murid SD Inpres Minasa Upa. 

Variabel r P Keterangan 
Keseimbangan  (X1) dengan 
Dribbling menggunakan kaki 
bagian dalam (Y) 

 
-0,615 

 
0,004 

 
Signifikan 

 
Berdasarkan tabel di atas terlihat bahwa hasil perhitungan korelasi person, 

diperoleh nilai korelasi hitung, berarti ada hubungan yang signifikan antara keseimbangan 

terhadap hasil dribbling menggunakan kaki bagian dalam yaitu (r) = -0,615 (P= 0.004 < α 
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0.05).  Dengan demikian apabila seorang mahasiswa yang memiliki keseimbangan yang 

baik, maka akan diikuti pula dengan hasil dribbling menggunakan kaki bagian dalam yang 

baik pula. 

b. Hubungan antara Koordinasi mata kaki terhadap hasil dribbling 

menggunakan kaki bagian dalam pada murid SD Inpres Minasa Upa.   

Untuk mengetahui besaran hubungan antara Koordinasi mata kaki terhadap hasil 

dribbling menggunakan kaki bagian dalam pada murid SD Inpres Minasa Upa dilakukan 

analisis korelasi person, rangkuman hasil analisisnya dapat dilihat pada table berikut.  

Tabel 4. Rangkuman hasil analisis Koordinasi mata kaki terhadap hasil dribbling 

menggunakan kaki bagian dalam pada murid SD Inpres Minasa Upa. 

Variabel r P Keterangan 

Koordinasi mata kaki (X2) 

Dengan Dribbling melakukan 

kaki bagian dalam (Y) 

 

-0,656 

 

0,002 

 

Signifikan 

Berdasarkan tabel  di atas terlihat bahwa hasil perhitungan korelasi person, 

diperoleh nilai korelasi hitung, berarti ada hubungan yang signifikan antara Koordinasi 

mata kaki terhadap hasil dribbling menggunakan kaki bagian dalam pada murid SD Inpres 

Minasa Upa yaitu (r) = -0,656 (P= 0.002 < α 0.05).  Dengan demikian apabila seorang 

mahasiswa yang memiliki Koordinasi mata kaki yang baik, maka akan diikuti pula dengan 

hasil dribbling menggunakan kaki bagian dalam yang baik pula. 

c. Hubungan antara keseimbangan dan Koordinasi mata kaki secara bersama-sama 

terhadap hasil dribbling menggunakan kaki bagian dalam pada murid SD Inpres 

Minasa Upa  

Untuk mengetahui besaran hubungan secara bersama-sama antara keseimbangan 

dan Koordinasi mata kaki terhadap hasil dribbling menggunakan kaki bagian dalam pada 

murid SD Inpres Minasa Upa. dilakukan analisis regresi ganda. 

Rangkuman  hasil analisisnya dapat dilihat pada tabel berikut.  

Tabel 5. Rangkuman hasil analisis regresi ganda keseimbangan dan Koordinasi mata kaki 

secara bersama-sama terhadap hasil dribbling menggunakan kaki bagian dalam pada 

murid SD Inpres Minasa Upa. 
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Variabel R R² F Pvalue Ket 
Keseimbangan (X1)  
Koordinasi mata kaki (X2) Dribbling 
menggunakan kaki bagian dalam (Y) 

0
,720 

0
,518 

9
,133 

0
,002 

S
Sig 

Berdasarkan tabel  di atas terlihat bahwa hasil perhitungan regresi ganda, diperoleh 

nilai korelasi hitung, berarti ada hubungan yang signifikan antara keseimbangan dan 

Koordinasi mata kaki secara bersama-sama terhadap hasil dribbling menggunakan kaki 

bagian dalam pada murid SD Inpres Minasa Upa, yaitu (R) = 0,720 (P< α 0.05) dengan nilai 

koefisien determinasi (R2) = 0,518 atau 51,8%, setelah dilakukan uji signifikan dengan 

menggunakan uji F diperoleh Fhitung = 9,133  (Pvalue= 0.002<  0,05). Dengan demikian 

apabila seorang mahasiswa memiliki keseimbangan dan Koordinasi mata kaki secara 

bersama dengan baik, maka  akan diikuti pula  dengan hasil dribbling menggunakan kaki 

bagian dalam yang lebih baik dan maksimal. 

Pengujian Hipotesis 

Ada tiga hipotesis yang akan diajukan dalam penelitian ini. Ketiga hipotesis tersebut 

harus diuji kebenarannya melalui data empiris. Setelah dilakukan pengujian dengan 

menggunakan uji korelasi dan regresi ganda (statistik parametrik), maka diperoleh hasil 

sebagai berikut: 

1. Ada hubungan keseimbangan terhadap hasil dribbling menggunakan kaki bagian dalam 

pada murid SD Inpres Minasa Upa.      

Ho :   r x1.y  =  0 

H1 :   r x1 y  ≠  0 

Hasil pengujian 

Hasil analisis data diperoleh nilai korelasi hitung (r) = -0,615 (P < α 0.05),  maka 

dengan demikian Ho ditolak dan H1 diterima dengan demikian berarti ada hubungan yang 

signifikan antara keseimbangan terhadap hasil dribbling menggunakan kaki bagian dalam 

pada murid SD Inpres Minasa Upa.  

2. Ada hubungan antara Koordinasi mata kaki terhadap hasil dribbling menggunakan kaki 

bagian dalam pada murid SD Inpres Minasa Upa.    

Ho :  r x2.y  =  0  

H1 :  r x2 y  ≠  0 

Hasil pengujian 
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Hasil analisis data diperoleh nilai korelasi hitung (r) = -0,656 (P < α 0.05),  maka 

dengan demikian Ho ditolak dan H1 diterima dengan demikian berarti ada hubungan yang 

signifikan Koordinasi mata kaki terhadap hasil dribbling menggunakan kaki bagian dalam 

pada murid SD Inpres Minasa Upa.  

3. Ada hubungan secara bersama-sama antara keseimbangan dan Koordinasi mata kaki 

terhadap hasil dribbling menggunakan kaki bagian dalam pada murid SD Inpres Minasa 

Upa. 

Ho  :  R x1,2.y  =  0  

H1 :   R x1,2..y  ≠  0 

Hasil pengujian 

Hasil analisis data diperoleh nilai korelasi hitung (R) = 0,720 ( P < α 0.05 ),  maka 

dengan demikian Ho di tolak dan H1 diterima dengan demikian berarti ada hubungan yang 

signifikan keseimbangan dan Koordinasi mata kaki terhadap hasil dribbling menggunakan 

kaki bagian dalam pada murid SD Inpres Minasa Upa. 

Dari hasil analisis data regresi ganda, diperoleh nilai R hitung (Ro) sebesar = 0,518, 

dengan F diperoleh sebesar = 9,133 (Pvalue= 0.002 <  0,05). Maka H0 ditolak dan H1 

diterima, Hal ini berarti ada hubungan  yang signifikan keseimbangan dan Koordinasi mata 

kaki secara bersama-sama terhadap hasil dribbling menggunakan kaki bagian dalam pada 

murid SD Inpres Minasa Upa. Nilai koefisien determinasi (R2) yang diperoleh = 0,518, hal 

ini berarti bahwa 51,8% dribbling menggunakan kaki bagian dalam dijelaskan oleh 

keseimbangan dan Koordinasi mata kaki, sedangkan sisanya 48,2% dijelaskan oleh 

variabel lain yang tidak diamati dalam penelitian ini. Hal ini mengandung makna bahwa, 

apabila seorang murid memiliki keseimbangan dan Koordinasi mata kaki yang baik, maka 

akan diikuti dengan dribbling menggunakan kaki bagaian dalam yang baik pula. 

 

PEMBAHASAN 

Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa besar 

hubungan keseimbangan dan koordinasi mata kaki terhadap hasil dribbling menggunakan 

kaki bagian dalam pada murid SD Inpres Minasa Upa. Berdasarkan dari hipotesis yang 

diajukan dalam penelitian ini dan dari data-data penelitian yang telah dilakukan pengujian-

pengujian statistika antara variabel keseimbangan dan koordinasi mata kaki sebagai 
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variabel bebas terhadap hasil dribbling menggunakan kaki bagian dalam sebagai variabel 

terikatnya. Hasil analisis data melalui statistik diperlukan pembahasan teoritis yang 

bersandar pada teori-teori dan kerangka pikir yang mendasari penelitian ini. 

1. Hasil uji hipotesis pertama; Ada hubungan yang signifikan antara keseimbangan 

terhadap hasil dribbling menggunakan kaki bagian dalam  pada murid SD Inpres 

Minasa Upa. Dilihat dari hasil analisis data diperoleh R= -0,615 dan terdapat hubungan 

yang signifikan sebesar 37,8%. Apabila hasil penelitian ini dikaitkan dengan teori dan 

kerangka pikir yang mendasarinya, maka pada dasarnya hasil penelitian ini mendukung 

dan memperkuat teori dan hasil-hasil penelitian terdahulu yang sudah ada, maka 

variabel keseimbangan mendukung terhadap hasil dribbling menggunakan kaki bagian 

dalam pada murid SD Inpres Minasa Upa. Seorang murid yang memiliki keseimbangan 

yang baik, maka akan berdampak positif pada saat melakukan dribbling. Analisis dari 

kemampuan keseimbangan  sangat nampak ketika seorang murid melakukan dribbling 

yang dimana dapat melakukan dengan cepat dan posisi tubuh tetap stabil baik saat 

melakukan dribbling melewati lawan.   

2. Hasil uji hipotesis kedua; Ada hubungan yang signifikan antara koordinasi mata kaki 

terhadap hasil dribbling menggunakan kaki bagian dalam  pada murid SD Inpres 

Minasa Upa. Dilihat dari hasil analisis data diperoleh R=0,656 dan terdapat korelasi 

yang signifikan sebesar 431%. Apabila hasil penelitian ini dikaitkan dengan teori dan 

kerangka pikir yang mendasarinya, maka pada dasarnya hasil penelitian ini mendukung 

dan memperkuat teori dan hasil-hasil penelitian terdahulu yang sudah ada, maka 

variabel koordinasi mata kaki mendukung terhadap hasil dribbling menggunakan kaki 

bagian dalam pada murid SD Inpres Minasa Upa. Seorang murid yang memiliki 

koordinasi mata kaki yang baik, maka akan berdampak positif pada saat melakukan 

dribbling. Analisis dari koordinasi mata kaki sangat nampak ketika seorang murid pada 

saat melakukan dribbling baik dalam kecepatan tinggi tetap dapat melakukan kontrol 

dengan baik sehingga sangat baik dalam melakukan dribbling menggunakan kaki 

bagian dalam.. 

3. Hasil uji hipotesis pertama; Ada hubungan yang signifikan secara bersama-sama antara 

hubungan keseimbangan dan koordinasi mata kaki terhadap hasil dribbling 

menggunakan kaki bagian dalam pada murid SD Inpres Minasa Upa. Dilihat dari hasil 



Hubungan Keseimbangan Dan Koordinasi Mata Kaki Terhadap Hasil Dribbling Menggunakan Kaki Bagian Dalam 

Pada Permainan Sepakbola 

Muhammad Qasash Hasyim, Andi Sahrul Jahrir 

1432 
 

analisis data diperoleh R=0,720 dan terdapat korelasi yang signifikan sebesar 51,8%. 

Apabila hasil penelitian ini dikaitkan dengan teori dan kerangka pikir yang 

mendasarinya, maka pada dasarnya hasil penelitian ini mendukung dan memperkuat 

teori dan hasil-hasil penelitian terdahulu yang sudah ada, maka variabel hubungan 

keseimbangan dan koordinasi mata kaki terhadap hasil dribbling menggunakan kaki 

bagian dalam pada murid SD Inpres Minasa Upa. Seorang murid yang memiliki 

keseimbangan dan koordinasi mata kaki yang baik, maka akan berdampak positif pada 

saat melakukan dribbling bola menggunakan kaki bagian dalam. Analisis dari peranan 

keseimbangan dan koordinasi mata kaki ketika dimanfaatkan secara bersama-sama 

sangat berdampak positif yang dimana pada saat melakukan dribbling bola dengan 

menggunakan kaki bagian dalam dengan cepat, lincah dan tetap dapat mengontrol bola 

dengan baik serta keseimbangan yang baik saat melewati lawan sambil melakukan 

dribbling bola. Komponen keseimbangan dan koordinasi mata kaki sangat berperan 

dalam keberhasilan murid melakukan dribbling menggunakan kaki bagian dalam pada 

permainan sepakbola.  

 

KESIMPULAN 

 Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasannya, maka hasil penelitian ini dapat 

disimpulkan ada hubungan yang signifikan antara keseimbangan terhadap hasil dribbling 

menggunakan kaki bagian dalam pada murid SD Inpres Minasa Upa, sebesar 37,8% dengan 

nilai R yaitu 0,615 (Pvalue= 0.004<α 0,05), ada hubungan yang signifikan antara koordinasi 

mata kaki terhadap hasil dribbling menggunakan kaki bagian dalam pada murid SD Inpres 

Minasa Upa, sebesar 43,1% dengan nilai R yaitu 0,656 (Pvalue= 0.002<α 0,05) dan ada 

hubungan yang signifikan antara keseimbangan dan koordinasi mata kaki secaara 

bersama-sama terhadap hasil dribbling menggunakan kaki bagian dalam  pada murid SD 

Inpres Minasa Upa, sebesar 51,8% dengan nilai R yaitu 0,720 (Pvalue= 0.002<α 0,05); dan 

nilai Fhitung sebesar 9,133. 
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